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Sahale, B.V. 2021. Pengaruh Paparan Cahaya Dan Suhu Terhadap Kadar 

Bilirubin Pada Serum Tunda, Program Studi D4 Analis Kesehatan, 

Universitas Setia Budi 

 
Bilirubin merupakan salah satu pemeriksaan laboratorium untuk 

mengetahui fungsi hati dan saluran empedu,.Pemeriksaan bilirubin biasanya 

sering pengerjaannya tertunda sehingga kadar bilirubin hasilnya menjadi tidak 

stabil Tujuan Penellitian ini untuk mengetahui Pengaruh Paparan Cahaya 

Terhadap Kadar Bilirubin Pada Serum Tunda Dalam kestabilan kadar sampel 

yang akan diperiksa apakah Penundaan Pengerjaan Pemeriksaan Bilirubin 

Berpengaruh Terhadap Hasil yang Didapatkan 

Jenis rancangan penelitian ini dilakukan menggunakan literature 

review.Mini review ini disusun oleh penulis pada bulan Januari – Agustus 

2021 dengan menggunakan 15 jurnal terdiri dari5 artikel jurnal internasional 

(non predator), 5 artikel jurnal nasional terakreditasidan 5 artikel jurnal 

Nasional tidak ter-akreditasi.literature review merupakan metode yang 

mengidentifikasi, menilai dan menginterpretasi seluruh temuan-temuan pada 

topic penelitian menggunakan artikel/jurnal. Sumber Data yang diambil dari 3 

database elektronik yaitu PubMed,Google Scholar dan Research Gate. Kata 

kunci yang digunakan dalam pemelitian ini yaitu dengan inklusi “ Bilirubin”, 

Hasil penelitian dari beberapa jurnal, dapat disimpulkan bahwa dari 

15 jurnal yang telah di riview 14 jurnal mengatakan Penundaan” 

Pemeriksaan”, Pencahayaan”, Suhu”.dan kriteria ekslusi pada pebelitian ini 

adalah Not “studi yang tidak meneliti kadar bilirubin”, Not” Hasil penelitian 

yang tidak ada pengaruh dari cahaya dan penundaan pemeriksaan. bahwa 

kadar bilirubin total serum yang terhindar dari paparan cahaya terdapat 

penurunan kadar bilirubin yang tidak signifikan dengan hasil yang relatif 

stabil dibandingkan sampel yang terpapar cahaya langsung dimana hasil 

mengalami penurunan yang sangat signifikan jika pemeriksaan ditunda terlalu 

lama. 

 

Kata Kunci : “Bilirubin”, “Cahaya”, “Suhu”, Serum Tunda 
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ABSTRACK 
 

Sahale, BV 2021.Effect of Light Exposure and Temperature on Bilirubin 

Levels With Time Delay Serum, D4 Health Analyst Study Program, Setia Budi 

University 

 
Bilirubin is one of the laboratory tests to determine the function of the 

liver and bile ducts often the work is delayed so that The resultant bilirubin 

level becomes unstable The purpose of this research is to determine the effect 

of light exposure on bilirubin levels with serum time delay in the stability of 

the levels of the sample to be examined. aDoes Postponement of Bilirubin 

Examination Work Affect the Results Obtained? 

This type of research design was carried out using a literature review. 

This mini review was compiled by the author in January – August 2021 using 

15 journals consisting of5 articles in international journals (non predatory), 5 

articles in accredited national journalsand 5 articles in non-accredited 

National journals. literature review is a method that identifies, assesses and 

interprets all findings on research topics using articles/journals. Sources of 

data taken from 3 electronic databases, namely PubMed, Google Scholar and 

Research Gate. The keywords used in this research are the inclusion of 

"bilirubin", 

The results of research from several journals, it can be concluded that 

of the 15 journals that have been reviewed, 14 journals say the delay of 

"Inspection", Lighting", Temperature". and the exclusion criteria in this study 

were Not “study that did not examine bilirubin levels”, Not “The results of the 

study were not affected by light and examination delays. that the total serum 

bilirubin level that was spared from light exposure there was an insignificant 

decrease in bilirubin levels with relatively stable results compared to samples 

exposed to direct light where the results experienced a very significant 

decrease if the examination was delayed too long. 

 

Keywords: "Bilirubin", "Delay examination", "Lighting". 
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PENDAHULUAN 
 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Pemeriksaan laboratorium klinik dengan hasil yang berkualitas sangat 

diperlukan, seperti salah satu pemeriksaan laboratorium yang harus dijaga 

kualitasnya ialah penanganan sampel. Namun sering terjadi beban kerja yang 

berlebih dibandingkan dengan sumber daya yang ada di laboratorium. 

Maka,di laboratorium pengerjaan pemeriksaan sampel yang ada sering 

tertunda. Penanganan sampel yang baik tentunya akan mendapatkan hasil 

pengukuran spesimen yang akurat, namun untuk mendapatkan hasil sampel 

yang baik sangat dibutuhkan tindakan pemeriksaan segera karena mudahnya 

berubah kestabilan sampel biasanya Salah satu yang sering tertunda adalah 

pemeriksaan bilirubin karena beban kerja laboratorium yang berlebih 

dibanding dengan sumberdaya, sering pengerjaan pemeriksaan laboratorium 

tertunda(Sardjono, dkk. 2014). 

Pemeriksaan kadar bilirubin total di Laboratorium biasanya 

menggunakan bahan sampel serum, dan diperiksa segera setelah pengambilan 

darah. Tetapi ada kalanya pemeriksaan kadar bilirubin tidak bisa dilakukan 

segera alasanya ditunda pemeriksaanya karena suatu hal seperti ada 

kerusakan alat, listrik mati yang menyebabkan alat pengerjaan sampel 

tertunda, Ketika Ac ruangan mati bisa mempengaruhi stabilitas serum pada 

suhu ruangan tidak stabil (Euis, 2017) 



2 
 

 

 

 

 

 

 

Pemeriksaan bilirubin total merupakan salah satu pemeriksaan 

laboratorium untuk mengetahui fungsi hati dan saluran empedu, gangguan 

fungsi hati dapat ditandai adanya anemia hemolitik, sirosis hati, hepatitis, dan 

karsinoma hepatitis pada keadaan ini didapatkan tingginya kadar bilirubin 

dalam serum. Fungsi hati dan saluran empedu yang baik dapat menghasilkan 

kadar bilirubin total normal (Hartini, 2016). 

Hati ialah organ kelenjar terbesar dalam tubuh memiliki bobot sekitar 

1200 – 1500 gram, dan terletak di abdomen kuandran kanan tepat dibawah 

diafragma. Hati merupakan pusat metabolisme dalam tubuh dan detoksifikasi 

tubuh dari zat toksik (Rosida, 2016). 

Bilirubin adalah produk utama dari penguraian sel darah merah yang 

tua. Bilirubin disaring dari darah oleh hati, lalu dikeluarkan pada cairan 

empedu, dimana keadaan hati menjadi semakin rusak, bilirubin mengandung 

bahan pewarna pigmen kuning yang menandai kerusakan jika kadar 

tingkatnya sangat tinggi akan terlihat pada mata, kulit menjadi kuning bisa 

disimpulkan adanya kerusakan pada hati dan cairan empedu yang 

mengakibatkan gejala ikterus”, Bilirubin merupakan suatu zat yang mudah 

berubah stabilitasnya (Euis, 2017). 

Dalam proses pengendalian mutu laboratorium dikenal ada tiga 

tahapan penting, yaitu tahap pra analitik, analitik dan pasca analitik. 

Pemeriksaan spesimen yang mudah berubah kestabilannya dalam darah harus 

segera dilakukan pemeriksaan. Salah satu paramater pemeriksaannya adalah 

bilirubin total dan direct. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 



3 
 

 

 

 

 

 

 

pemeriksaan bilirubin diantaranya adalah lama waktu penyimpanan, suhu, 

dan paparan cahaya., dikarenakan sifat bilirubin yang peka terhadap cahaya. 

Sehingga paparan cahaya dapat mempengaruhi kadar bilirubin Dalam 

kestabilan kadar sampel yang akan diperiksa pemeriksaan tersebut harus 

memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi stabilitas kadar bilirubin 

total dalam serum diantaranya beberapa faktor seperti human error, suhu 

penyimpanan dan penundaan pemeriksaan kadar bilirubin yang menyebabkan 

hasil bilirubin total menjadi tidak stabil jika terpapar cahaya (Purbayanti, 

2015). 

Sedangkan untuk faktor penanganan sampel biasanya dikarenakan 

analis kurang paham dalam penangan sampel untuk pemipetan pemeriksaan 

bilirubin, serta reagen yang kadaluwarsa dan penyimpanan reagen kurang 

baik, dalam suatu pemeriksaan bilirubin total, sampel akan selalu 

berbubungan langsung dengan faktor luar (Seswoyo, 2016). 

Cahaya matahari dan cahaya lampu bisa mempengaruhi kadar 

bilirubin mengalami penurunan konsentrasi bilirubin dalam serum. 

Mekanisme bilirubin dalam serum menyerap energi sinar dalam bentuk kalor 

(Fadhilah, dkk. 2019). 

Pemeriksaan bilirubin berguna untuk melihat fungsi hati dan saluran 

empedu, kadar bilirubin yang tinggi (hiperbilirubinemia) diatas normal 

mencerminkan fungsi hati dan saluran empedu terganggu, Bilirubin 

merupakan produk pemecahan sel darah merah. Pemecahan pertama dari 

sistem RES (reticuleondothehelial system) yang diawali dengan pelepasan 
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besi dan rantai peptida globolin. Bilirubin berawal dari turunan cicin porfirin 

yang terbuka dan menjadi rantai lurus. Dalam sitem RES, turunan tersebut 

dikenal sebagai biliverdin (Seswoyo, 2016). 

Bilirubin terbagi menjadi 2 jenis yaitu Bilirubin Indirek yang yang 

belum mengalami konjugasi oleh hati dengan asam glukoronat dan Bilirubin 

Direk telah mengalami konjugasi dengan asam glukoronat di dalam hati 

Menurut Ratih (2013) Kandungan sinar matahari serta lampu yang 

bisa memberikan pengaruh stabilitas kadar bilirubin ialah sinar biru, hal 

tersebut dialami bilirubin menyerap energi cahaya dalam bentuk kalor. 

Melalui fotoisomerasi yang mengubah bilirubin bebas bersifat toksis menjadi 

isomer – isomernya lalu terjadi reaksi kimia, sinar biru terdapat kandungan 

sinar matahari atau cahaya lampu tersebut dapat mengikat bilirubin bebas 

hingga mengubah sifat molekul bilirubin bebas sebelumnya terikat dalam 

lemak yang sukar larut dalam air diubah menjadi larut dalam air, lalu 

mengurangi konsentrasi bilirubin dalam serum. 

Cahaya matahari atau cahaya lampu secara langsung dapat 

menyebabkan penurunan kadar bilirubin direk serum sampai 50% dalam 1 

jam. Bilirubin menyerap energi cahaya dalam bentuk kalor, mekanisme ini 

diawali bilirubin menyerapenergi cahaya melalui fotoisomerase mengubah 

bilirubin direk yang bersifat toksik menjadi isomer-isomer sehingga 

terjadireaksi kimia. Pemeriksaan laboratorium agar terhindar dari faktor 

penyimpanan harus dilakukan ditempat gelap pada suhu rendah dan 

menggunakan tabung atau botol yang dibungkus kertas gelap atau aluminium 
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foil agar menghambat proses denaturasi protein dalam serum sehingga kadar 

bilirubin tetap stabil (Hada, 2018) 

Pemeriksaan laboratorium merupakan pemeriksaan yang 

membutuhkan ketelitian, tetapi adakalanya terjadi kesalahan berupa 

kekeliruan dalam penanganan sampel atau sampel yang tertukar. Terjadi hasil 

pemeriksaan yang berbeda meski dilakukan berulang-ulang, tapi hal ini susah 

untuk dihindari hanya dapat ditekan sekecil mungkin, kesalahan ini disebut 

imprecision.terjadi pula kesalahan pengukuran, berupa pemipetan, suhu 

ataupun kesalahan dalam pemograman alat, sehingga mempengaruhi hasil 

(Seswoyo, 2016) 

Menurut (Euis, 2017) saat melakukan penundaan dalam proses 

pemeriksaan kadar bilirubin total maka akan menurunkan kadar bilirubin total 

yang akan mempengaruhi hasil pemeriksaan stabilitas bilirubin dalam serum 

pada suhu kamar tidak stabil .untuk menjaga stabilitas serum sebaiknya 

disimpan dengan suhu yang rendah dan pada lemari pendingin”. 

Penyimpanan suhu bisa menjaga kestabilan serum jika suhu serum 2-8 

ºC selama 4 hari dan pada -20 ºC selama 2 bulan”. Namun jika serum terlalu 

lama terpapar bisa mempengaruhi kadar bilirubin dalam serum tersebut. 

(Adnes, dkk, 2018). 

Berdasarkan uraian di atas maka studi ini ingin mengetahui apakah 

penundaan pengerjaan pemeriksaan bilirubin berpengaruh terhadap hasil yang 

didapatkan. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Apakah Ada Pengaruh paparan cahaya dan suhu terhadap kadar 

bilirubin pada serum tunda. 

C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan untuk mengetahui pengaruh paparan cahaya dan suhu terhadap 

kadar bilirubin pada serum tunda. 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Peneliti Lain 

 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan 

acuan penelitian selanjutnya dan mengembangkan penelitian baru. 

2. Bagi Tenaga Kesehatan 

 

Memberikan informasi kepada tenaga kesehatan tentang ada tidaknya 

pengaruh paparan cahaya dan suhu terhadap kadar bilirubin pada serum 

tunda untuk meningkatkan mutu hasil pemeriksaan. 

3. Bagi Institusi 
 

Bisa dijadikan sebagai informasi pengetahuan dan dapat diterapkan 

di dunia kerja menambah referensi bacaan Skripsi dan Karya Tulis  

Ilmiah di perpustakaan Universitas Setia Budi. 
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